Acid Base

Blue litmus turns red Red litmus




Tujuan
Pembelajaran

Mengetahui definisi asam basa
menurut beberapa ahli

Mengetahui jenis-jenis asam dan
basa berdasarkan kekuatannya

Memahami konsep pH dan pOH

Mengetahui indikator pH



Opening Quetions

Mention Mention the definition of acid and base that you know!

Give examples of compounds that include weak acids, strong acids,
weak bases, and strong bases! (each 3)

Mention the pH indicator you know! /
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" Teori Asam Basa Arrhenius
Teori Asam Basa Bronsted-Lowry
Teori Asam Basa Lewis

Teori lainnya

1.

2.
3.
4

Teori Asam Basa HSAB

Teori Asam Basa Lux — Flood
Teori Asam Basa Usanovich
Asam Basa Teori Pelarut




= Menurut Arrhenius:

« Asam : substansi yang menghasilkan ion H+
dalam air

« Basa : substansi yang menghasilkan ion OH-
dalam air

DefIIIISl Menurut Bronsted-Lowry
umum  Asam : donor proton

« Basa : akseptor proton

T

« Asam : akseptor pasangan elektron
« Basa : donor pasangan elektron




1. Asam Basa
menurut Arrhenius

Dipakai untuk asam dan basa dalam larutan
(netralisasi)

asam + basa - garam + air

Kation (ion positif) berasal dari basa dan anion (ion
negatif) berasal dari asam

Garam : senyawa yang dapat melepas ion positif yang
bukan H* (H;O*) dan ion negatif yang bukan OH-

contoh garam : NaCl, NaCN, MgCl,
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sam Arrhenius : senyawa penghasil H* (H;O*) dalam air
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Basa Arrhenius : senyawa OH-dalam air

“Qs % -

H,0 =

NH,




2.Asam Basa menurut Bronsted-Lowry

Johannes Nicolaus Brensted

Definisi lebih : luas daripada
Arrhenius

Asam : pendonor proton

Basa : aseptor proton

Tidak hanya berlaku untuk larutan,
tapi bisa untuk molekul, ion, dan gas




Asam Bronsted-Lowry : pendonor proton
Basa Bronsted-Lowry : aseptor proton
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H-0 — NH3 + OH~™

Asam Basa oy
basa asam s

terkonjugasi terkonjugasi




+CAN BE MOLECULAR COMPOUNDS
HNO; (ag) + H,O ()—— NO; (aqg) + H;0" (aq)
ACID
+CAN BE ANIONS
NH,* (ag) + H,O () = NH; (aq) + H;0* (aq)
ACID
+CAN BE CATION
H,PO, (ag) + H,O () <= HPO,* (aqg) + H;0* (aq)
ACID
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+Pada MOLEKUL
“NH; (ag) + H,O () — NH,* (ag) + OH- (aqg)
Base
+Pada ANION
O,% (ag) + H,O () = HCO; (ag) + OH" (aq) ,I
Base
+Pada KATION
Al(H,0):(OH)2* (ag) + H,O (1)
Base
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[INH,]* + [CI]




conjugate parr

Pasa‘nga‘n conjugate pair

Asam basa H0,(aq) +  H,0() <= H0%ag) + (C0,%(aq)
. . Acid Base Acid Base

Konjugasi

+ JAJ: #J "



Disosiasl asam :

HA + H,O — H;0* + A

Disosiasi A - asam
Asam Secara | . pas
Umum

H,O* : asam rekonjugasi, dibentuk dari
basa setelah mendapatkan proton

A : basa terkonjugasi, dibentuk dari asam
setelah melepas proton



3. Asam Basa
menurut Lewis

+ Asam adalah senyawa yang menerima pasangan
electron

+ Basa adalah senyawa yang mendonorkan pasangan
electron

+ Contoh :reaksi pembentukan NH; — BF;

H :

L]
L]




Klasifikasi
Asam Basa
Lewis

Semua kation adalah asam Lewis
karena mereka dapat bergabung
dengan pasangan elektron. (akseptor
elektron)

Senyawa yang tidak memiliki cukup
elektron atau senyawa yang atom
pusatnya dapat mengembangkan
kulit valensinya. Contoh : BF;

Molekul yang atom pusatnya
memiliki sebuah atau lebih ikatan
ganda. Contoh :SO;, CO,



Basa Lewis

Basa Lewis adalah terdiri dari atom dengan satu
pasangan seperti atom yang disebut donor

atom.

Contoh :
H,O donor atom O

NH; donor atom N /



Ciri Basa
Lewis

Semua anion densitas muatannya makin besar,
makin besar kekuatan basa itu

Molekul yang memiliki pasangan elektron yang
tak bersekutukan, misalnya air, alkohol, eter.

Alkena dan alkuna yang dapat membentuk
ikatan koordinat dengan ion-ion logam,
(misalnya : karbon monoksida, benzene, oksida
nitrat dan sebagainya) yang membentuk
kompleks n dengan logam transisi.




+ R.G Pearson awal tahun 1960 mengusulkan
bahwa asam basa lewis dapat diklasifikasikan

4- TeOI'i Asam Basa sebagai asam basa lunak (soft) atau keras
HSA.B (hard).

- + Asam Keras suka dengan Basa Keras, Asam
(Hard- SOft A-C]-d Base) Lunak suka dengan Basa Lunak

Asam/basa Asam/basa
keras lunak

Ukuran kecil Ukuran besar
Densitas muatan Densitas muatan
besar kecil

Polarisabilitas Polarisabilitas tinggi
rendah

T



Asam basa Keras, syaratnya :

Jari-jari atom kecil

Bilangan oksidasinya tinggi

Polaritasnya rendah
Elektronegatifitasnya tinggi
Contoh Asam Keras : H*, Na*, Li*, K*, Ti4*, Cr3*, Cr*,BF;, R;C* dll

Contoh Basa Keras : OH-, OR", F-,Cl;, NH;, CH;COO-, N,H,, CO5%, dsb.



Asam basa Lunak, syarat-syaratnya:

Jari-jari atom besar

Bilangan oksidasinya rendah

Polaritasnya tinggi

Elektronegatifitasnya rendah

Contoh asam Lunak : Hg?*, Hg,%*, Pt4*, Pd°*,Ag*, BH;, Au*, dsb.

Contoh basa Lunak : RS, I, PR;, SCN-, CO, C.H,, dsb.




Klasifikasi HSAB

+Peran klasifikasi: untuk meramalkan reaksi berbagai macam
senyawa, yaitu

+asam-asam keras memilih bersenyawa dengan basa-basa
keras.

+asam-asam lunak memilih bersenyawa dengan basa-basa
lunak.



Meramalkan terjadi tidaknya suatu reaksi melalui suka tidak suka, yaitu asam keras cenderung suka dengan basa keras dan

Y ‘asam lunak cenderung suka dengan basa lunak.
" Contoh :

HgF, (9) + Bel, (9) — Hgl, (9) + BeF,(g)
LK KL LL KK
CH;HgOH (aq) + HSO; (aq) — CH;HgSO; (aq) + HOH (1)

LK KL LL KK

Meramalkan pergeseran arah suatu reaksi (kesetimbangan),
BH* (aq) + CH3;Hg* (aq) <~ CH3;HgB* (aq) + H* (aq)
B = basa

Dari contoh diatas, apabila basa (B) adalah basa keras maka reaksi akan bergeser ke arah kiri dan apabila basa (B) adalah e ’

basa lunak maka reaksi akan bergeser ke arah kanan.




5. Asam Basa Lux - Flood

» Asam adalah aseptor oksida
» Basa adalah donor oksida

» Sebagai contoh, pada lelehan anorganik
temperature tinggi, reaksinya sebagai
berikut :

CaO + SiO, > C(CaSiO,
basa asam

» Basa (CaO) adalah donor oksida
» Asam (SiO,) adalah aseptor oksida

Hako‘rrFl.E)od

Hermann Lux



Kegunaan dari definisi Lux Flood adalah

kebanyakan terbatas pada sistem seperti
lelehan oksida

I{eg‘unaan Lux Zat bersifat amfoter jika zat tersebut

menunjukkan sebuah kecenderungan
— P],OOd keduanya untuk memberikan ion oksida

bergantung pada kondisi, yaitu:

ZnO + S,0,% = Zn,+ + 250,

basa

Na,O + ZnO — 2Na+ + ZnO,*

asam




6. Asam Basa
Usanovich

Asam adalah senyawa kimia yang bereaksi dengan basa,
membentuk kation atau menerima elektron.

Contoh:
Cl, + 2e- > 2CI-

Cl, bertindak sebagai asam karena menerima satu elektron
sehingga membentuk 2Cl-.

Basa adalah senyawa kimia yang bereaksi dengan asam,
membentuk anion atau melepaskan elektron.

Contoh:
Fe2* (basa) = Fe3* (asam) + e

Fe’* bertindak sebagai basa karena melepaskan satu elektron
sehingga membentuk Fe3*.




Kelebihan

Asam Basa .
. Memperluas teori asam basa
Usanovich menurut Lewis sehingga
senyawa yang belum
diidentifikasi menurut Lewis
bisa diidentifikasi melalui teori
asam basa Usanovich
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/ /B asa

%Asam dan basa Monovalen

>Contoh Reaksi ionisasi asam asetat

CH;COOH (aq) +—  H* (aq) + CH;COO" (aq)
I\/Iaka nilai

/

o [H*][CH;C00™]

4 T [CH;COO0H] |

»Contoh Reaksi ionisasi natrium hidroksida

NH,OH (aq) “—, OH-(aq) + NH,* (aq) i
Maka nilai

[OH™][NH,"]

[NH,OH]

Ka =




N Asam’dah basa Polivalen

/ Pada asam basa polivalen, ionisasi dilakukan secara bertahap dan tiap tahapan memiliki nilai
ftetapan keset|mbangan sendiri

/// 1 C/ontcSh Asam Sulfat
// ’I'ahap 1;

7
/ // /
/ 7y /
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v

e SO4 (aq) — H*(aq) + HSO, (aq)
" Maka nilai
el [HY][HSO,™] ,
) Ka1 — !
[H250,]
Tahap 2:

HSO, (aq) ., H*(aqg) + SO, (aq)
Maka nilai
[H*][S04*7]

“2 = THSO; ]




Asam Basa Kuat

-/pH dapat ditentukan langsung dari nilai konsentrasu (M) asam dan
basa tersebut

pH = -log [H*] pPOH = -log [OH"]
pH + pOH = 14

Asam basa Lemah

= Konsentrasi H* dari asam dan OH- dari basa bergantung pada derajat
ionisasi () dan tetapan derajat ionisasi (Ka atau Kb)

dSam
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Reaks HA (aq) H* (aq) + A" (aq)
//AWéI Ca - -
" lonisasi -o-Ca a-Ca a-Ca
Setimbang Ca-a-Ca o-Ca o-Ca
Ko — [HT][A7] _ - Ca]? _Ca- a?
|[HA] [Ca—a-Ca] [1—qa]

\\ \

pH Asam Basa Lemah

/

Bila nilai o sangat kecil maka Ca(1-a) = Ca, sehingga
_ [H+]2

Ka = maka [H*] =+VKa-Ca

Ca

Analog untuk basa lemah :

[0H"] = VKb - Cb




	Asam Basa
	Tujuan Pembelajaran
	Opening Quetions
	7 Teori Asam Basa
	Definisi umum
	1. Asam Basa menurut Arrhenius
	Slide Number 7
	2. Asam Basa menurut Bronsted-Lowry
	Slide Number 9
	Asam Bronsted
	Basa Bronsted
	Contoh
	Bronsted-Lowry Fase gas
	Pasangan Asam basa Konjugasi
	Disosiasi Asam Secara Umum
	3. Asam Basa menurut Lewis
	Klasifikasi Asam Basa Lewis
	Basa Lewis
	Ciri Basa Lewis
	4. Teori Asam Basa HSAB �(Hard Soft Acid Base)
	Asam basa Keras, syaratnya :
	Asam basa Lunak, syarat-syaratnya:
	Klasifikasi HSAB
	Peranan HSAB
	5. Asam Basa Lux – Flood
	Kegunaan Lux – Flood
	6. Asam Basa Usanovich
	Kelebihan Asam Basa Usanovich
	Tetapan Kesetimbangan Ionisasi Asam dan Basa
	Slide Number 30
	Konsentrasi ion H+ dan pH
	pH Asam Basa Lemah

